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ABSTRAK

Bagas Muflih Farid, 2026. Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) Terhadap
Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar
(SD) Negeri 21 Parak Kopi

Permasalahan dalam penelitian ini adalah meningkatnya angka obesitas pada
anak usia sekolah yang berdampak pada kelelahan dini dan penurunan kapasitas fisik
saat beraktivitas. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan tingkat kebugaran jasmani
siswa Sekolah Dasar (SD) Negeri 21 Parak Kopi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 42 orang
siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kebugaran jasmani meliputi
beberapa item tes, yaitu Child Ball, Tok Tok Ball, Shuttle Run 8x10 meter, Move The
Ball, dan lari 600 meter. Sementara itu, status gizi diukur menggunakan Indeks
Massa Tubuh (IMT). Analisis data menggunakan uji Liliefors sebagai Uji Prasyarat
dan Spearman Rank sebagai Uji Statistik (taraf signifikansi 0,05) karena sebaran data
berdistribusi tidak normal.

Hasil menunjukkan terdapat hubungan signifikan dengan arah korelasi
negatif, dibuktikan oleh nilai mutlak r hitung (0,306) > r tabel (0,304). Variabel IMT
memberikan sumbangan efektif sebesar 9,36% terhadap kebugaran jasmani.
Kesimpulannya, semakin tinggi angka Indeks Massa Tubuh siswa (mengarah pada
obesitas), maka tingkat kebugaran jasmaninya cenderung semakin rendah.

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, Kebugaran Jasmani, TKSI, Status Gizi,
Siswa Sekolah Dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan untuk mengembangkan
aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, hingga
aspek pola hidup sehat. Upaya memelihara dan meningkatkan kualitas kebugaran
jasmani manusia serta pembentukan karakter bangsa yang bermartabat merupakan
tujuan utama dari diselenggarakannya keolahragaan sebagaimana tertuang dalam
Pasal 4 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022. Pendidikan jasmani pada
dasarnya adalah pendidikan melalui aktivitas jasmani yang dijadikan sebagai
media untuk mencapai perkembangan individu yang menyeluruh (Atradinal,
2017: 113). Peranannya sangat vital dalam memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar secara sistematis demi
membentuk gaya hidup aktif sepanjang hayat (Pahliwandari, 2016: 155).

Di tingkat Sekolah Dasar (SD), tingkat kebugaran jasmani siswa
memegang urgensi yang sangat tinggi karena anak berada pada masa golden age
pertumbuhan fisik. Kebugaran jasmani bukan sekadar kapasitas untuk melakukan
aktivitas fisik, melainkan fondasi utama yang mendikte kesiapan kognitif dan
akademis anak di sekolah. Kebugaran jasmani didefinisikan sebagai kemampuan
tubuh seseorang untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari dengan mudah tanpa
merasa cepat lelah serta masih memiliki cadangan energi (Wiranntika, Pratama, &

Hanief, 2017: 242; Hardiansyah, 2017). Urgensi kepemilikan kebugaran jasmani



yang optimal pada usia sekolah dasar terletak pada pengaruh positifnya terhadap
fungsi fungsi neurobiologis. Tingkat kesegaran jasmani yang baik terbukti linear
dengan peningkatan suplai oksigen ke otak, yang berdampak langsung pada
kecermatan belajar, konsentrasi di kelas, daya ingat, dan kemampuan
memecahkan masalah angka-angka. Sebaliknya, anak dengan kebugaran jasmani
yang rendah akan mengalami penurunan kualitas hidup, rentan terhadap penyakit
tidak menular, mudah mengantuk di kelas, dan mengalami penurunan prestasi
akademik akibat kelelahan dini.

Derajat kebugaran jasmani yang ideal tidak terjadi dengan sendirinya,
melainkan dipengaruhi oleh interaksi multifaset seperti usia, jenis kelamin,
genetik, aktivitas fisik, dan asupan makanan harian (Wiarto, 2015; Sepriadi,
Hardiansyah, & Syampurma, 2017). Di sinilah peran status gizi yang diukur
melalui Indeks Massa Tubuh (IMT) menjadi sangat krusial (Irianto, 2018: 1-3).
Status gizi yang baik akan menunjang penampilan fisik dan kebugaran yang baik
pula (Hasibuan, 2023: 60). Namun, efektivitas pencapaian kebugaran ini sering
kali bentrok dengan determinan eksternal di era modern. Banyak siswa
menghentikan aktivitas fisik yang menuntut pengeluaran tenaga karena terjebak
dalam gaya hidup pasif (sedentary lifestyle) seperti terlalu lama bermain gawai
atau menonton televisi di rumah. Kurangnya aktivitas fisik harian ini memicu
ketidakseimbangan energi di mana kalori yang masuk dari pola makan tinggi
lemak dan gula tidak sebanding dengan energi yang dikeluarkan melalui gerak

(Guo dkk., 2024; Syampurma, 2018). Akibatnya, terjadi penurunan drastis pada



kualitas komponen fisik anak, yang memicu munculnya obesitas atau justru gizi
kurang (kurus).

Ancaman penurunan kebugaran akibat masalah gizi ganda (double burden
of malnutrition) ini telah menjadi tantangan utama secara nasional. Data
Kementerian Kesehatan Rl menunjukkan angka variasi status gizi anak usia 5-12
tahun yang mencolok pada kategori kurus hingga obesitas. Tren pasca-pandemi
memperlihatkan bahwa IMT ekstrem (kurus atau obesitas) mampu menurunkan
tingkat kebugaran jasmani anak hingga mencapai 25% (Susanto dkk., 2022).
Secara regional di Sumatera Barat, Survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023)
menunjukkan prevalensi berat badan berlebih pada anak masih sangat signifikan,
di mana terdapat 4 daerah dengan masalah gizi buruk, termasuk Kota Padang
(Yusfita, 2024). Data Laporan Dinas Kesehatan Kota Padang (2023) mempertegas
bahwa angka gizi lebih (overnutrition) pada peserta didik di beberapa wilayah
kerja Puskesmas telah mencapai kisaran 10% hingga 15%. Pergeseran komposisi
tubuh di tingkat perkotaan ini secara nyata mengancam kualitas organ
kardiorespiratori dan sistem muskulokeletal anak usia sekolah dasar.

Krisis penurunan kebugaran jasmani ini tervalidasi secara nyata melalui
observasi awal dan wawancara langsung dengan Guru PJOK SD Negeri 21 Parak
Kopi, Zikra Rifna, S.Pd., pada 06 Oktober 2025. Berdasarkan hasil pemantauan
berkala bersama Puskesmas Alai Parak Kopi, diidentifikasi adanya penurunan
tingkat kebugaran jasmani yang serius pada siswa kelas 5 dan 6, yang berjalan
beriringan dengan variasi status gizi yang ekstrem. Ketidakseimbangan ini diduga

kuat dipicu oleh pola makan siswa yang buruk; di mana mayoritas siswa memiliki



kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji (junk food) dan sangat sering
menjadikan mi instan sebagai makanan pokok maupun jajanan harian mereka.
Tingginya asupan kalori kosong, pengawet, dan natrium dari makanan tersebut
yang tidak diimbangi dengan nutrisi seimbang, serta minimnya aktivitas gerak
mandiri, memperparah masalah gizi mereka. Karakteristik fisik yang kontras
terlihat di lapangan; di satu sisi terdapat kelompok siswa dengan postur tubuh
yang sangat kurus (underweight), namun di sisi lain terdapat jumlah yang
signifikan siswa dengan indikasi berat badan berlebih (overweight) hingga
obesitas.

Permasalahan kebugaran jasmani di SD Negeri 21 Parak Kopi secara
spesifik memuncak pada penurunan komponen daya tahan (endurance) dan
kekuatan (strength). Berdasarkan pengamatan visual saat pembelajaran PJOK
berlangsung, mayoritas siswa mengalami kelelahan dini yang tidak wajar. Saat
diminta melakukan aktivitas fisik intensitas sedang seperti berlari, banyak siswa
yang napasnya terengah-engah dan menghentikan gerakan sebelum waktu sisa
habis. Fenomena ini berdampak langsung pada performa gerak: kelompok siswa
bertubuh gemuk atau obesitas sangat kedodoran dalam kapasitas daya tahan
jantung dan paru-parunya. Tumpukan massa lemak berlebih bertindak sebagai
beban mati (dead weight) yang memberatkan efisiensi mekanis gerak, memicu
hambatan motorik, dan mempercepat kelelahan organ kardiorespiratori.
Sebaliknya, kelompok siswa yang bertubuh terlalu kurus memperlihatkan
kelemahan yang fatal pada komponen kekuatan otot. Akibat kekurangan massa

otot (muscle mass), mereka tidak memiliki daya ledak dan tenaga yang cukup



untuk melakukan gerakan dasar bertumpu, mengangkat beban tubuh, ataupun
melakukan koordinasi lempar tangkap secara optimal. Kebugaran jasmani siswa
secara keseluruhan di sekolah tersebut berada pada level yang mengkhawatirkan
karena siswa tidak lagi memiliki cadangan energi yang cukup untuk mendukung
fokus belajar di jam-jam pelajaran berikutnya.

Melihat besarnya dampak buruk dari rendahnya kebugaran jasmani yang
disebabkan oleh variasi IMT ekstrem di lapangan, penelitian empiris di SD Negeri
21 Parak Kopi menjadi sangat mendesak untuk dilakukan. Penelitian ini
diharapkan dapat memvalidasi hubungan kausalitas tersebut secara ilmiah,
sehingga hasilnya dapat dijadikan landasan konkret bagi guru PJOK untuk
merumuskan program latihan fisik yang adaptif, membantu pihak kesehatan
masyarakat dalam menekan angka obesitas anak sejak dini, serta merevitalisasi
kebijakan sekolah dalam mengontrol pola aktivitas gerak demi menjamin kualitas
hidup dan konsentrasi belajar peserta didik. Berdasarkan kompleksitas urgensi
masalah tersebut, peneliti memandang perlu melakukan kajian mendalam melalui
skripsi dengan judul: "Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) Terhadap Tingkat

Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar (SD) Negeri 21 Parak Kopi".

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam penelitian
ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Terdapat ketimpangan status gizi yang mencolok, mulai dari gizi kurang

hingga obesitas, pada siswa kelas 5 dan 6 di SD Negeri 21 Parak Kopi.



2. Rendahnya tingkat kebugaran jasmani siswa secara keseluruhan, yang ditandai
dengan rentannya siswa mengalami kelelahan dini saat pembelajaran PJOK.

3. Terdapat indikasi bahwa siswa obesitas memiliki daya tahan (endurance) yang
rendah, sedangkan siswa berpostur sangat kurus lemah dalam komponen
kekuatan otot (strength).

4. Kurangnya aktivitas fisik harian dan gaya hidup pasif diduga kuat
memperburuk keseimbangan Indeks Massa Tubuh (IMT) serta kapasitas
kebugaran jasmani siswa.

5. Tingginya kebiasaan siswa mengonsumsi makanan tidak sehat, seperti jajanan
cepat saji (junk food) dan mi instan, serta besarnya tingkat gaya hidup pasif
yang diduga kuat memicu ketidakseimbangan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan

kebugaran jasmani.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi secara
spesifik pada Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) Terhadap Tingkat Kebugaran
Jasmani Siswa Sekolah Dasar (SD) Negeri 21 Parak Kopi.
. Perumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan
masalah penelitian ini adalah Hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) Terhadap
Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar (SD) Negeri 21 Parak Kopi?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui Hubungan Indeks



Massa Tubuh (IMT) Terhadap Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar
(SD) Negeri 21 Parak Kopi.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata, baik
secara teoretis maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmiah dan

literatur perkembangan ilmu pendidikan olahraga, khususnya mengenai

keterkaitan antara status gizi (IMT) terhadap tingkat kebugaran jasmani
anak usia sekolah dasar
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru PJOK: Sebagai rujukan acuan dalam menyusun program
aktivitas fisik atau modifikasi pembelajaran olahraga yang adaptif dan
sesuai dengan karakteristik proporsi tubuh siswa.

b. Bagi Orang Tua: Sebagai informasi untuk lebih mengontrol asupan
nutrisi gizi anak dan membatasi gaya hidup pasif (sedentary lifestyle)
seperti penggunaan gawai berlebih di rumah.

c. Bagi Sekolah: Sebagai dasar pertimbangan dalam merumuskan
kebijakan pembinaan gaya hidup sehat dan pengawasan terhadap
konsumsi jajanan siswa di lingkungan sekolah.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Sebagai data dasar (baseline data) atau
referensi pembanding bagi penelitian sejenis yang ingin mengkaji

variabel fisik lainnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
Bab IV mengenai hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap Tingkat
Kebugaran Jasmani siswa SD Negeri 21 Parak Kopi, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Terdapat hubungan yang signifikan dengan arah
korelasi negatif antara Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap Tingkat Kebugaran
Jasmani siswa SD Negeri 21 Parak Kopi. Hal ini dibuktikan melalui pengujian
hipotesis menggunakan statistik non-parametrik Spearman Rank yang
menghasilkan nilai Rhitung > Rtabel (0,306 > 0,304).

Arah korelasi negatif tersebut menunjukkan hubungan yang berbanding
terbalik; artinya semakin tinggi nilai Indeks Massa Tubuh siswa (yang mengarah
pada kategori gizi lebih atau obesitas), maka tingkat kebugaran jasmaninya akan
cenderung semakin rendah. Sebaliknya, siswa dengan Indeks Massa Tubuh yang
berada pada kategori normal memiliki peluang lebih besar untuk mencapai
tingkat kebugaran jasmani yang lebih baik. Adapun tingkat keeratan hubungan
antar kedua variabel tersebut masuk dalam kategori rendah dengan kontribusi
(koefisien determinasi) sebesar 9,36%, sedangkan 90,64% lainnya dipengaruhi
oleh faktor eksternal di luar variabel penelitian ini.

2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran

praktis sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil penelitian ini:
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1. Bagi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)

Diharapkan tenaga pendidik PJOK di SD Negeri 21 Parak Kopi dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu landasan untuk menyusun
program pembelajaran praktik yang lebih adaptif. Bagi siswa yang
teridentifikasi memiliki IMT berlebih (kegemukan), disarankan untuk
diberikan variasi beban aktivitas gerak yang menyenangkan dan terukur agar
tidak membebani kerja sistem kardiovaskular mereka secara drastis, sekaligus
secara persuasif memberikan edukasi tentang pentingnya menjaga proporsi
berat badan yang ideal untuk kesehatan jangka panjang.

2. Bagi Siswa dan Orang Tua

Siswa diharapkan mulai membangun kesadaran personal untuk menjaga
pola hidup sehat dengan panduan dan pengawasan penuh dari orang tua di
rumah. Hal ini dapat diwujudkan melalui pembatasan konsumsi makanan
instan atau jajanan tinggi kalori yang kurang bernutrisi, serta meningkatkan
durasi gerak aktif di luar jam pelajaran sekolah. Membiasakan anak untuk
bermain fisik di luar ruangan atau berolahraga ringan di sore hari sangat
direkomendasikan agar berat badan tetap terkontrol dan tingkat kebugaran
jasmani semakin meningkat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menyadari bahwa variabel Indeks Massa Tubuh (IMT) hanya memberikan
sumbangsih sebesar 9,36% terhadap kebugaran jasmani, maka topik penelitian ini
masih memiliki ruang yang sangat luas untuk dikembangkan. Oleh karena itu,

disarankan bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik dengan kajian keilmuan
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serupa agar memperluas cakupan variabel penelitian. Sangat direkomendasikan
untuk meneliti variabel-variabel lain yang mengisi porsi 90,64% tersebut—seperti
motivasi berolahraga, status asupan gizi yang lebih terperinci, atau tingkat
rutinitas latihan fisik—serta menggunakan ukuran populasi sampel yang lebih

besar agar hasil penelitian yang didapat menjadi jauh lebih komprehensif.
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